
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Organisasi, Sistem 

Otorisasi, Prosedur Pencatatan, Praktik yang Sehat terhadap Pengamanan 

Pelaporan Aset Daerah di Provinsi Sumatera Selatan. Data-data yang menyangkut 

penelitian ini diperoleh dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Provinsi 

Sumatera Selatan. Sampel penelitian adalah 21 OPD di Provinsi Sumatera 

Selatan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian secara parsial memberikan hasil bahwa Struktur Organisasi 

terhadap Pengamanan Pelaporan Aset Daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengamanan Pelaporan Aset Daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan.  

2. Pengujian secara parsial memberikan hasil bahwa Sistem Otorisasi 

terhadap Pengamanan Pelaporan Aset Daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengamanan Pelaporan Aset Daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan.  

3. Pengujian secara parsial memberikan hasil bahwa Prosedur Pencatatan 

terhadap Pengamanan Pelaporan Aset Daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengamanan Pelaporan Aset Daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan.  

4. Pengujian secara parsial memberikan hasil bahwa Praktik yang Sehat 

terhadap Pengamanan Pelaporan Aset Daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengamanan Pelaporan Aset Daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan.  

5. Struktur Organisasi, Sistem Otorisasi, Prosedur Pencatatan, Praktik 

yang Sehat secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengamanan Pelaporan Aset Daerah di Provinsi Sumatera Selatan. Jadi 



variabel-variabel tersebut memiliki sumbangsih terhadap Pengamanan 

Pelaporan Aset Daerah di Provinsi Sumatera Selatan.  

 

5.2 Saran   

   Sesuai dengan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran antara lain : 

1. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan diharapkan dalam melakukan 

pengelolaan aset daerah sebaiknya dilakukan lebih dari tiga orang setiap 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD), selanjutnya untuk memperhatikan 

latar belakang pendidikan pengelola aset di Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) sebaiknya dilakukan oleh sumber daya manusia yang berlatar 

belakang pendidikan pada bidang akuntansi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel independen 

lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap pengamanan pelaporan aset 

daerah, seperti penatausahaan dan pengawasan aset. Selain itu juga 

disarankan untuk menambah waktu dan objek penelitian.  

 


